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Segala Puji serta syukur kami panjatkan kepada Allah SWT
atas karunia- Nya sehingga Laporan Kinerja Deputi
Informasi Geospasial Dasar (IGD) Tahun 2024 dapat dis
elesaikan sesuai dengan kaidah yang berlaku . Dalam
penyusunannya, laporan Kinerja Kedeputian IGD ini
mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara da n Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 20 14
Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan ini disampaikan sebagai bentuk
komitmen Kedeputian IGD dalam mengimplementasikan
akuntabilitas kinerja di dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
penyediaan IGD yang didasarkan pada semangat dan
perspektif baru setelah terjadinya perubahan pada Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial
melalui UU Cipta Kerja, yang selanjutnya diatur dengan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.2
tahun 2022. Perubahan ini memacu Kedeputian IGD untuk
terus beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi
tantangan yang berkembang di bidang informasi geospasial.

Laporan Kinerja ini disusun menggunakan data dan
informasi mengenai penyelenggaraan kebijakan program
dan kegiatan di lingkungan Deputi IGD untuk mendapatkan
gambaran dan kondisi nyata perencanaan, pelaksanaan,
capaian, dan evaluasi kinerja pada Tahun Anggaran 2024.

Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-
tingginya kepada seluruh unit kerja di lingkungan Deputi IGD
atas kerjasamanya dalam pelaksanaan kegiatan tahun 2024
dan dalam penyusunan laporan ini. Semoga laporan ini
dapat bermanfaat bagi internal BIG, para stakeholder,
maupun masyarakat umum yang memerlukan informasi
terkait akuntabilitas kinerja BIG tahun 2024.
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Daftar Istilah

AA Automatic Adjustment

APIP Aparat Pengawasarintern Pemerintah

CSRT Citra Satelit Resolusi Tinggi

CSTRST Citra Satelit Tegak Resolusi Sangat Tinggi

DG Data Geospasial

Geoid bidang permukaan bumi yang mendekati kondisi fisis yang sesungguhnya karer

mempunyai nilai potensial yang sama (ekipotensial). Geoid dianggap berhimpi
dengan permukaan laut ratarata atau mean sea level(MSL)

JKG Jaring Kontrol Geodesi

IG Informasi Geospasial

IGD Informasi Geospasial Dasar

IGT Informasi Geospasial Tematik

ILASPP Integrated Land Administration, Spatial Planning and Provision of Large Scale Ba
Map Project

IKP Indikator Kinerja Sasaran Program

Ina-CORS Indonesian Continuously Operating Reference Statiomdalah titik kontrol geodesi

dimana dilakukan pengamatan posisi secara kontinu menggunakan peralatar
penerima GNSS Global Navigation Satellite Systerh tipe geodetik. Stasiun ini
beroperasi merekam data satelit GNSS yang menghasilkan data koordinat sebag
acuan posisi horizontal untuk penyelenggaraan IG di wilayah Indonesia.

KPA Kuasa Pengguna Anggaran

OBP Outstanding Boundary Problem
NPSP Nilai Pencapaian Sasaran Program
Pasut Pasang Surut

PPK Pejabat Pembuat Komitmen
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Daftar Istilah

PN

Renstra

RPATA

RPJIJMN

SAR

SDP

SRGI

SRGI Horizontal

SRGI Vertikal

TPG
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Prioritas Nasional

Rencana Strategis

Rekening Penampungan Akhir Tahun Anggaran

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

Synthetic Aperture Radar

Satellite Derived Bathymetry

Sistem Referensi Geospasial Indonesia

sistem referensi koordinat dalam komponen horizontal yang digunakan secar:
nasional dan konsisten untuk seluruh wilayahndonesia serta kompatibel dengan
sistem referensi global.

sistem referensi koordinat dalam komponen vertikal yang digunakan secari
nasional dan konsisten untuk seluruh wilayah Indonesia serta kompatibel dengai

sistem referensi global berupa geoid dan datum pasang surut.

Titik Pantau Geodinamika




2020

Tahun ini menandai tonggak sejarah baru dalam
geospasial nasional dengan selesainya model
geoid regional Indonesia yang memiliki tingkat
akurasi 5-28 cm. Dilanjutkan dengan inovasi
dalam pemetaan garis pantai melalui metode
Satellite Derived Bathymetry (SDB) telah
meningkatkan efisiensi proses ekstraksi data.
Selain itu, pemetaan dasar skala besar untuk Ibu
Kota Nusantara (IKN) telah rampung, begitu pula
penyelesaian Outstanding Boundary Problem
(OBP) wilayah darat di segmen Sungai Simantipal
dan Pulau Sebatik. Prestasi-prestasi ini berhasil
diraih meski dihadapkan pada tantangan pandemi
Covid-19. Lebih lanjut, disahkannya Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

telah membawa perubahan signifikan dalam
kerangka hukum penyelenggaraan informasi
geospasial.

Implementasi Undang-Undang Cipta Kerja
(UUCK) melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 45 Tahun AVVA tentang
Penyelenggaraan Informasi Geospasial dan
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Penataan
Ruang telah memberikan landasan hukum
yang kuat bagi pengembangan sektor
informasi geospasial di Indonesia. Di
tengah pandemi Covid-19, sektor ini
berhasil mencapai sejumlah prestasi
signifikan, antara lain penyediaan peta
dasar skala besar untuk mendukung sistem
perizinan berusaha berbasis risiko OSS

(Online Single Submission) serta
pembangunan infrastruktur geodesi yang
ekstensif melalui penambahan stasiun
pasut dan Ina-CORS.
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Deputi Bidang Informasi Geospasial Dasar
(IGD) telah memainkan peran krusial dalam
pembangunan |bu Kota Nusantara (IKN)
dengan menetapkan titik O-IKN sebagai
referensi spasial utama. Selain itu, pada akhir
tahun 2022 telah berhasil mencapai
kesepakatan batas Zona Ekonomi Eksklusif
(ZEE) dengan Vietnam. Dalam periode 2018-
2022, Deputi Bidang IGD juga telah
mengajukan klaim Landas Kontinen Indonesia
(LKI) seluas 245.711 kilometer persegi, yang
merupakan pengajuan terluas dalam sejarah

Indonesia. Sejalan dengan regulasi terbaru,
Deputi Bidang IGD telah memulai verifikasi
terhadap peta dasar yang dihasilkan oleh

pihak  eksternal dan telah  berhasil
memperbarui peta dasar skala menengah
untuk 35% wilayah darat Indonesia.

() UNGEGN | e

Deputi Bidang Informasi Geospasial Dasar (IGD)
kembali menorehkan prestasi signifikan dalam
delineasi batas wilayah negara. Pada tahun 2023,
Deputi Bidang IGD turut berperan aktif dalam
mencapai kesepakatan batas laut teritorial
dengan Malaysia di kawasan Laut Sulawesi dan
Selat Malaka bagian selatan. Selain itu,
permasalahan batas darat Indonesia-Malaysia
pada segmen OBP Sinapad telah berhasil
diselesaikan, menandai penyelesaian seluruh
segmen OBP di sektor timur. Dalam upaya
mendukung tata ruang wilayah, Deputi Bidang IGD
telah berhasil memperbarui lebih dari 87% peta
dasar skala menengah wilayah darat Indonesia
dan merekomendasikan sebanyak 729 Area of
Interest (Aol) peta dasar untuk perencanaan tata
ruang.

3 ELEVENTH MEETING
= OF THE JOINT WORKING GROUP
ON THE OUTSTANDING BOUNDARY PROBLEMS (JWG-OBP)
- ON THE JOINT DEMARCATION AND SURVEY -
OF THE INTERNATIONAL BOUNDARY
BETWEEN
MALAYSIA (SABAH)
&

INTER
TRAINING

Ba



Pada tahun ini BIG mengalami restrukturisasi organisasi dan tata kerja melalui Peraturan Badan
Informasi Geospasial Rl Nomor 7 Tahun 2023. Melalui Peraturan tersebut, terdapat perubahan
nomenklatur pada nama unit kerja eselon Il di bawah Deputi Bidang Informasi Geospasial Dasar
(IGD). Dalam rangka melakukan pemenuhan ketersediaan peta dasar skala 1:5.000, Deputi Bidang
IGD melaksanakan percepatan penyediaan peta dasar skala besar di Pulau Sulawesi dan mulai
melakukan penyiapan kegiatan Integrated Land Administration, Spatial Planning and Provision of
Large Scale Base Map Project (ILASPP) untuk menyelesaikan peta dasar multi skala seluruh
Indonesia. Selain itu, Deputi Bidang IGD juga melakukan Survei Verifikasi Titik Dasar di Pulau-pulau
Kecil Terluar (PPKT) berlokasi di Pulau Miangas dan Pulau Marampit Provinsi Sulawesi Utara. Tujuan
dari kegiatan ini adalah menyediakan data geospasial termutakhir di lokasi Titik Dasar sebagai
dasar memberikan rekomendasi revisiting demi memaksimalkan klaim wilayah NKRI. Sebagai
bagian dari keterlibatan pada kerja sama Internasional, BIG sebagai Presiden The United Nations
Committee of Experts on Global Geospatial Information Management-Asia Pasific (UNGGIM-Asia
Pasific) menjadi tuan rumah penyelenggaraan acara Joint Meetings of the 15th MSDIWG (Marine
Spatial Data Infrastructures WorkingGroup), OGC Marine DWG (Open Geospatial Consortium
Marine Domain Working Group), dan the 6th UNGGIM WG MGI (Working Group on Marine
Geospatial Information). Selain itu, Deputi Bidang IGD juga menjadi tuan rumah penyelenggaraan
lokakarya internasional ‘The Integration of Terrestrial, Maritime, Built, and Cadastral Domains:
Joining Land and Sea’ yang merupakan kolaborasi antara BIG dan United Nations Global Geodetic
Center of Excellence (UN-GGCE).
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